
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Perbankan adalah tulang punggung dari sistem perekonomian sertaa 

keuangan di suatu negara. Dua dekade telah berlalu sejak reformasi sektor 

perbankan. Selama periode ini, sektor perbankan telah mengalami pergeseran 

paradigma. Tuntutan untuk bergeser dari tatap muka fisik menjadi tatap muka 

secara elektronik adalah kenyataan yang dihadapi saat ini sehingga perlu adanya 

penilaian dalam kinerja perbankan. Faktor penting untuk menunjukan efisiensi dan 

efektivitas perbankan dalam mencapai tujuannya adalah dengan melihat faktor dari 

kinerjanya dalam hal ini bermaksud untuk melihat keberhasilan perbankan. Dalam 

pelaksaan penilaian kinerja bank tersebut dapat dilakukan dengan 

mengklirifikasikan komponen dari masing-masing faktor, diantaranya Permodalan 

(Capital), Aktiva (Asset), Manajemen (Management), Rentabilitas (Earning), 

Likuiditas (Liquidity), serta Sensitivitas Terhadap Risiko (Sensitivity to Market 

Risk) (Seema, 2013). 

 Indikator  penilain kinerja suatu perbankan dapat menggunakan  data 

statistik, data rasio atau informasi kuantitatif lainnya. Penilaian Kinerja 

mencerminkan gambaran akan prestasi yang telah dicapai perbankan dalam 

pelaksanaan kegiatan operasional baik yang menyangkut aspek pemasaran, aspek 

teknologi, aspek kuangan, pek sumber daya manusianya maupun aspek 

penghimpunan dana dan penyaluran dana. Penilaian kinerja menggambarkan 

kemampuan akan perusahaan dalam pengelolaan dan pengalokasian sumber daya 



yang dimiliki maka kinerja akan menjadi hal sangat penting yang harus dicapai 

setiap perbankan (Apostolos, 2011). 

  Menurut Tracey (2011) Langkah dalam peningkatan kinerja bank 

melalui peningkatan kesehatan bank dengan faktor seperti kualitas aset, rentabilitas, 

kecukupan modal, dan  pertumbuhan laba bank. Meningkatnya kesehatan suatu 

bank tentunya akan meningkatkan perolehan laba hal ini karena masyarakat 

khususnya kreditor dan investor mempercayakan dananya untuk di investasikan. 

Perbankan yang mempunyai kinerja yang baik tentunya akan manarik para investor 

supaya menginvestasikan dananya pada sektor perbankan dan berharap bisa 

memberikan return yang sesuai dengan yang diharapkan. Hal tersebut sangat 

penting bagi para investor sebelum akhirnya melakukan investasi, karena 

bagaimanapun juga investor akan berusaha untuk mencari return yang tinggi 

(Phetsathaphone, 2012). Keuntungan yang diperoleh perbankan selain untuk 

digunakan untuk menutupi kewajiban yang di bayarkan, keuntungan yang didapat 

bisa digunakan berinvestasi, investasi yang digunakan bisa untuk  ekspansi 

perusahaan.  

Ada beberapa alat ukur yang dapat digunakan dalam mengukur  

profitabilitias antara lain : Return on Equity (ROE) , Return on Assets (ROA). Untuk 

mengukur tingkat kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba  melalui 

penggunaan aktiva yang dipunyai dapat menggunakan indikator ROA. Jika rasio 

ROA semakin besar ini menunjukkan bahwa kinerja dari keuangan bisa dikatakan 

semakin baik, karena tingkat dari pengembalian  (return) semakin besar (Nicolae, 

2015).   



Dipilihnya rasio ROA dalam proksi profitabilitas dikarenakan perbankan 

yang sudah go public menganggap pertumbuhan dari asset yang lebih penting 

dibanding lainnya. ROA digunakan untuk mengetahui efektivitas dari perusahaan 

dalam menghasilkan profitabilitas dengan menggunakan seluruh aktivanya yang 

digunakan dalam membiayai biaya operasionalnya (Bhouheni et al, 2014). Hasil 

dari penelitian terdahulu, profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh loan to deposit 

ratio (Nesrine Ayadi and Younès Boujelbene ,2012) serta (Al-Qudah dan Ali 

Jaradat, 2013), suku bunga (Arta dan Wijaya, 2014), net interest margin 

(Ayuningrum,  2011),  BOPO (Astuti, 2014) dan (Nusantara, 2009) dan, ukuran 

perusahaan (Cahyani, 2014), tingkat kredit yang disalurkan (Chaiporn 

Vithessonthi, 2016) dan (Bogdan Căpraru dan Iulian Ihnatov, 2014),  CAR 

(Bouheni et al., 2014), (Alper dan Adem , 2011), (poposka dan Trpkoski, 2013), 

(Jaber dan Abdullah, 2014),  (Kuntara Pukthuanthong et al, 2018) serta (Lee dan 

Meng-Fen, 2013), dana dari pihak ketiga  (Wityasari, 2014), DER (Sukarno dan 

Muhamad, 2006) dan Posisi Devisa Netto (Puspitasari, 2009), dan  NPL (Osuagwu, 

2014),   (Gizaw et al., 2015), (Nicolae Petria et al, 2015) dan (Messai dan Fathi, 

2013). 

NPL(Non performing loan) menyatakan rasioyang digunakan untuk 

mengukur seberapa besarnya pemberian kredit mengalami permasalahan yang 

disalurkan oleh bank. Besar kecilnya presentase NPL tentunya akan menjadi suatu 

acuan bagi para manajemen bank, jika dengan penyaluran kredit ke masyarakat 

semakin tinggi yang bermasalah tentunya akan mengancam kesehatan bank. 

Pemberian kredit yang dilakukan bank ke kreditor sudah pasti mempunyai risiko 

akan gagalnya pembayaran. Ketetapan dari bank indonesia terkait dengan besarnya 



dari rasio dari NPL adalah maksimal  5%. Jika rasio NPL Semakin besar hal ini 

menunjukkan bahwa bank tersebut kurang profesional dalam pengelolaan 

kreditnya.  

 LDR (Loan to deposit ratio) adalah  indikator yang menunjukan bahwa  

rasio antara besarnya seluruh volume kredit yang disalurkan oleh bank dan jumlah 

penerimaan dana dari berbagai sumber dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuiditasnya (Sianturi, 2012). Rasio LDR yang ditetapka Bank  

Indonesia dengan  berdasarkan atas Peraturan Bank Indonesia No. 15/7/PBI/2013 

bahwa standar rasio dari LDR  adalah 78% - 92%. Jika rasio LDR berada dibawah 

78% maka ini menunjukan bahwa bank tersebut tidak bisa menyalurkan kredit atas 

dana yang  telah dihimpun dengan baik (Anjani, 2014). Jika rasio LDR melebihi 

dari 92%  hal ini menunjukan bahwa jumlah kredit yang disalurkan telah melebihi 

dana yang  telah dihimpun. Pengelolaan dana yang bersumber dari masyarakat ini, 

bank dituntut agar bisa menjaga  likuiditasnya. Besar kecilnya rasio dari LDR 

perbankan tentunya akan sangat berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Peran penting yang harus dimiliki bank dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya adalah kecukupan modal. Modal dari bank sendiri dapat diukur 

dengan rasio CAR.  Hal ini sangat penting bagi pihak manajemen untuk melihat 

besar kecilnya rasio CAR yang dimiliki karena hal ini terkait dengan kegiatan 

operasionalnya. Modal merupakan penyangga kemungkinan terjadinya risiko 

kerugian bank, selain sebagai sumber utama dalam pembiayaan kegiatan 

operasional bank. Semakin besar modal yang dimilki oleh bank tersebut nantinya 

akan berdampak pada semakin kuatnya bank tersebut dalam menghadapi risiko-

risko yang tak terduga sehingga nantinya masyarakat akan lebih percaya pada bank 



tersebut(Nicolae Petria et al, 2015).  Akan tetapi jika terdapat bank dengan rasio 

CAR sangat tinggi ini tentunya akan terjadi  idle fund, dimana dalam hal ini dana 

dari bank banyak yang menganggur yang pada akhirnya tidak bisa bisa  

dimanfaatkan oleh bank tersebut. Peraturan Bank Indonesia No.15/12/PBI/2013, 

modal minimum yang harus dimiliki oleh bank adalah 8%. 

CAR digunakan sebagai variabel medias yang mempengaruhi NPL dan 

LDR terhadap  profitabilitas, hal ini dikarenakan CAR merupakan rasio permodalan   

yang menajdi faktor penentu berjalan atau tidaknya kegiatan operasional bank 

dalam menghimpun dana dan menyalurkannya kembali. 

Bank yang mempunyari rasio NPL yang tinggi tentunya akan berakibat 

pada penurunan profit yang  diperoleh, karena semakin tinggi rasio NPL ini 

menunjukan kualitas dari kredit yang buruk. Jika suatu bank mengalami kerugian 

dalam kegiatan operasionalnnya tentunya sangat berpengaruh terhadap 

profitabilitas yang diperoleh sehingga bisa dikatakan NPL berpengaruh negatif dan 

siginifikan terhadap profitabilitas Nicolae Petria et al, (2015) dan Bogdan Căpraru 

dan Iulian Ihnatov (2014). Tetapi hasil dari penelitian ini bertentangan dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Chaiporn Vithessonthi (2016) yang menyatakan 

bahwa NPL berpengaruh psitif signifikan terhadap profitabilitas.  

LDR merupakan rasio yang menunjukan perbandingan antara total kredit 

yang disalurkan  dengan total dana yang  dihimpun oleh bank. Jika rasio LDR 

semakin tinggi ini mengindkasikan bahwa  dalam penyaluran  kredit pada bank 

tersebut meningkat. Besarnya rasio dari LDR ini sendiri tentunya akan 

meningkatkan profitabilitas  bank  itu sendiri karena bank memperoleh 

profitabilitas dari kegiatan operasionalnya melalui bunga kredit yang disalurkan, 



sehingga bisa katakan bahwa LDR berpengaruh  positif signifikan terhadap 

profitailitas Brock dan L Rojaz (2000), Agustiningrum (2013).  Penelitian ini 

bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ahmad et al. (2012)  dan 

Ayadi dan Boujelbene (2012) yang menyatakan bahwa LDR memilki pengaruh 

negatif dan signifikan terhadap profitabilitas.   

Dalam kegiatan operasionalnya bank akan memperoleh keuntungan yang 

besar jika bank tersebut memiliki modal yang cukup besar. Hasil dari penelitian 

oleh Kuntara Pukthuanthong et al, (2018) menjelaskan bahwa capital adequacy 

ratio berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Hasil dari penelitian dari Al-

Qudah dan Mahmoud (2013) menunjukan bahwa terdapat hubungan positif antara 

CAR dengan profitabilitas. Dalam mencapai keuntungan yang maksimal tentunya 

bank tersebut memiliki modal yang tinggi  tentunya akan lebih cermat dalam 

memilih sumber  pembiayaan (Al-Qudah danMahmoud, 2013). Hal ini 

bertentangan yang dilakukan Mawardi (2004) dan Alper dan Adem (2011) yang 

menyatakan bahwa  CAR tidak memiliki pengaruh yang penting terhadap  

profitabilitas. Sedangkan hasil dari penelitian Jha dan Hui (2012) dan Poposka et 

al. (2013) menyatakan bahwa  CAR berpengaruh negatif terhadap ROA. Bank yang 

mempunyai modal yang tinggi dalam menghadapi persaingan global akan  berfokus 

pada peningkatan asset yang dimiliki. Untuk mencapainya tentu sangat dibutuhkan 

suatu usaha yang tinggi karena akibat adanya suatu  persaingan yang sangat  ketat 

sehingga bank akan menurunkan spread atau selisih dari bunga  kredit dengan 

bunga dana yang dihimpun, dan akhirnya akan menurunkan profitabilitas. 

Suatu bank harus menyediakan dana untuk  memenuhi Penyisihan 

Penghapusan Aktiva Produktif (PPAP) yang terbentuk Jika NPL suatu bank terus 



meningkat maka tentunya akan  berdampak pada permodalan bank tersebut (Pauzi, 

2010).  Dengan pembentukan PPAP maka  berakibat pada kegiatan investasinya 

yang berkurang, sehingga dapat  dikatakan bahwa NPL berpengaruh negatif dan 

signifikan  terhadap CAR.  Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Tracey (2011), Buyuksalvarci dan Hasan  (2011),  Dayong Zhang et al, (2016), 

Dickson Pastory dan Marobhe Mutaju (2013) menunjukan bahwa hasil bahwa NPL 

memiliki pengaruh negatif signifikan  terhadap CAR. Hal ini bertentangan dengan 

hasil dari Steven Kruger et al, (2018) dan hmet Büyüksalvarci dan Hasan Abdioglu 

(2011) yang menyatakan bahwa NPL mempunyai hubungan negatif dan signifikan 

terhadap CAR. 

Naiknya pertumbuhan kredit yang disalurkan dari jumlah dana yang  

dihimpun maka akan berakibat pada peningkatan nilai LDR namun akan 

menurunkan nilai CAR. Jika kredit semakin meningkat tentunya akan 

mempengaruhi dana yang telah dihimpun dan akan mengakibatkan penurunan nilai 

CAR, dan ini akan berakibat dari penggunaan modal untuk menyalurkan kredit 

yang besar tersebut (Anjani, 2014). Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 

Yuanjuan dan Xiao (2012) menemukan bahwa LDR memiliki hubungan negatif 

dan signifikan terhadap CAR . Namun hasil penelitian ini berbeda dengan 

penelitian Dr. Khaled Abdalla Moh’d Al-Tamimi dan Samer Fakhri Obeidat 

(2013), Pastory (2013), Abusharba etal. (2013), bahwa LDR berpengaruh positif 

signifikan terhadap CAR serta penelitian Saraswati (2008) dan Williams (2011) 

bahwa LDR  berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap CAR. 

Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) adalah 

perbandingan antara beban operasional dengan pendapat operasional. BOPO 



dipakai sebagai alat untuk menilai tingkat efisiensi dan kecakapan dalam 

menjalankan aktivits operasional. Hal tersebut berarti jika bank mampu 

meminimkan rasio BOPO, maka bank tersebut beroperasi secara efisien, sehingga 

pendapatan yang diterima meningkat dan berdampak pada peningkatan 

profirtabilitas. Penelitian mengenai pengaruh BOPO terhadap ROA telah dilakukan 

oleh beberapa peneliti, Dumicic and Ridzac (2012), Rahman t al (2015)  

menunjukan bahwa BOPO memiliki pengaruh negatif dengan  CAR. Hasil 

penelitian berbeda ditunjukan oleh  

Berikut ini merupakan rangkuman riset business NPL, LDR, BOPO,  

CAR, dan ROA yang listed di Bursa Efek Indonesia selama periode tahun 2012 

hingga 2017 Yang dapat dijelaskan dalam tabel 1.1 sebagai berikut : 

Tabel 1.1  Rat-rata NPL, LDR, BOPO,  CAR, dan ROA pada bank 

umum di indonesia 

 
Rasio 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

NPL(%) 1,76% 1,87% 2,10% 2,45% 2,56% 2,89% 

LDR(%) 83.58% 89,70% 89,42% 92,11% 90,70% 89,17% 

BOPO (%) 74,10% 74,08% 76,29% 81,49% 82,22% 79,68% 

CAR(%) 17,43% 18,13% 19,57% 21,39% 22,93% 23,12% 

ROA(%) 3,11% 3,08% 2,85% 2,32% 2,23% 2,46% 

          Sumber : Data SPI yang diolah, 2018 

Berdasarkan Tabel 1.1 rasio NPL mengalami peningkatan dari tahun 2012 

sampai 2017 ini menujukan bahwa peningkatan kredit macet disalurkan oleh bank 

ke kreditur. Rasio LDR pada tahun 2012-2013 mengalami peningkatan sebesar 6.12 

dan sempet mengalami penurun pada tahun 2014 sebelum meningkat lagi pada 

tahun 2015. Rasio CAR mengalami peningkatan dari tahun 2012-2017 namun 

hubungan tersebut dapat dikatakan bersifat temporary saja karena hubungan CAR 

dengan ROA menunjukan trend yang berbeda. CAR menunjukkan trend yang naik 

sedangkan ROA menunjukkan trend yang turun.  



Permasalahan dalam penelitian ini juga didukung oleh adanya Research 

Gap oleh para peneliti sebelumnya yang menunjukan banyak hasil yang 

inkonsisten, dimana banyak ditemukan hasil yang bertentangan antara hubungan 

LDR terhadap ROA, NPL terhadap ROA, CAR terhadap ROA, NPL terhadap CAR 

dan LDR terhadap CAR.  

Tabel 1.2 

  Research Gap 

No Variabel Hasil Jurnal pendukung 

1 

  

Pengaruh NPL 

terhadap ROA 

(+) Chaiporn Vithessonthi (2016), Dayong Zhang 

(2016), Steffen (2018) 

(-) Bogdan Căpraru dan Iulian Ihnatov (2014), 

Nicolae Petria et al (2015), Sajeda Pervin 

(2015) 

2 

  

Pengaruh LDR 

terhadap ROA 

(+) Brock dan Rojas (2000) 

(-) Ahmad et al (2012), Nesrine Ayadi and Younès 

Boujelbene (2012) 

3. Pengaruh 

BOPO terhadap 

ROA 

(+) Jin-Lung Peng (2017), Jorge Guillen (2014) 

(-) Dumicic and Ridzac (2012), Rahman (2015), 

Olson (2011) 

4 Pengaruh CAR 

terhadap ROA 

(+) Al-Qudah dan Ali Jaradat (2013), Kuntara 

Pukthuanthong et al (2018) 



No Variabel Hasil Jurnal pendukung 

  (-) Alper dan Adem (2011), poposka dan Trpkoski, 

(2013), Jha dan  Xiaofeng Hui (2012) 

5 

  

Pengaruh NPL 

terhadap CAR 

  

  

(+) Steven Kruger et al (2018), Dickson Pastory dan 

Marobhe Mutaju (2013), Dayong Zhang et al, 

(2016) 

(-) Mark Tracey (2011), hmet Büyüksalvarci dan 

Hasan Abdioglu (2011) 

6 

  

Pengaruh LDR 

terhadap CAR 

  

  

(+) Dr. Khaled Abdalla Moh’d Al-Tamimi dan 

Samer Fakhri Obeidat (2013), Abusharba 

(2013) 

(-) Li Yuanjuan dan  Xiao Shishun (2012) 

7. Pengaruh 

BOPO terhadap 

CAR 

 

(+) Boubacar (2017), Antonio Meles (2016), 

Chatarine (2014) 

(-) Roos (2011), Shitawati (2006) 

 

Adapun perbedaan dengan penelitian terdahulu adalah Penambahan pada 

variable BOPO. Selain itu penambahan pada korelasi berganda pada penelitian 

tersebut dan penambahan metode asumsi klasik yang terdiri dari uji multikolieritas, 

uji heteroskedastisitas, uji normalitas, uji autokorelasi, dan uji linieritas pada 

penelitian ini. Serta perbedaan yang mendasar adalah perbedaan objek penelitian 

dan periode pengamatan antar keduanya. 



Secara garis besar dalam penyajian data terdapat dua cara  yang digunakan 

ialah penyajian data dengan grafik atau diagram dan daftar atau tabel. 

Penggambaran dengan menggunakan gambar atau grafik sudah sangat lama dan 

seringkali digunakan dalam sebuah analisis penelitian. Peragaan ini biasanya 

menggunakan gambar atau grafik karena pada umumnya pengambaran dengan 

grafik lebih disukai dibanding dengan tabulasi. Penyajian data dengan 

menggunakan gambar atau grafik dalam penyampaiannya lebih banyak informasi 

dan lebih komunikatif sehingga para pembaca lebih mudah memahami dan lebih 

mempunyai nilai artistik dalam komposisi, bentuk, dan warna. 

Pada sisi lain Analisis Principal Component Biplots (PCA Biplot) 

merupakan salah satu metode dalam ilmu statistik yang digunakan untuk 

menskripsikan posisi relatif dari beberapa objek penelitian dengan beberapa 

variabel atau peubah secara serempak (Mattjik dan Sumanjaya, 2011). Dengan 

menggunakan penyajian seperti ini bisa dilihat ciri-ciri dari peubah atau variabel 

serta obyek pengamatan  berserta posisi relatif antar obyek pengamatan dengan 

peubah dapat dianalisis secara diskripsif yang memperkuat analisis antara 

hubungan pengaruh variabel NPL, LDR terhadap Profitabilitas dengan CAR sebagai 

variabel intervening. 

Dalam penyajian dan mendiskripsikan beberapa obyek dan variabel yang 

mempunyai , akan sangat tidak praktis jika dalam penyajian datanya menggunakan 

banyak grafik. Analisis biplot merupakan teknik statistika deskriptif dimensi ganda 

yang dalam penyajiannya dengan menggunakan cara visual dengan penyajian dari 

variabel dan peubah secara simultan. Peubah dalam biplot ini ditunjukan dengan 

gambar atau grafik dengan mengguakan suatu bidang datar sehingga ciri dari 



peubah dan objek yang diamatai berserta posisi relatif diantara obyek  pengamatan 

bisa dianalisis. Dengan menggunkan Biplot ini, bisa dilihat hubungan antara 

kemiripan realtif antar obyek pengamatan serta posisi relatif antara obyek 

pengamatan dengan peubah. 

Analisis biplot digunakan  untuk mendiskripsikan peragaan grafik dari 

matriks data X dalam suatu plot dengan menumpang tindihkan vektor kedalam 

ruang berdimensi rendah, biasanya dimensi dua yang mewakili vektor yang 

mewakili kolom matriks X (gambaran variabel) dengan vektor-vektor baris matriks 

X (gambaran obyek). Dengan menyajikan data dengan menggunakan peragaan 

secara grafis inilah diharapkan mampu mendapatkan gambaran tentang objek. Dala 

analisisnya biplot diawali dengan menghitung terlebih dahulu jarak dari peubah 

dengan sejumlah obyek kemudian dengan membentuk konfigursi yang dinyatakan 

dimensi yang lebih rendah, biasanya dinyatakan dengan dimensi dua atau tiga. 

Konfigurasi yang dimaksudkan merupakan pasangan koordinat Chadfield, C. dan 

Collins (1980). 

Atas dasar berbagai telaah penelitian dan kondisi fenomena keuangan 

perbankan indonesia dan adanya research gap sehingga peneliti mengambil judul 

“Determinan Profitabilitas dan Analisis Biplot” (studi pada bank  umum di 

indonesia)”  

1.2 Perumusan Masalah 

Masalah pada penelitian ini adalah menurunnya nilai profitabilitas pada 

bank umum di indonesia dari tahun ke tahun selama 4 tahun berturut turut, serta 

risiko bank yang ditunjukan dengan NPL mengalami peningkatan selama 5 tahun 

terakhir. 



Beberapa penelitian pengaruh NPL dan LDR terhadap profitabilitas 

memiliki hasil yang berbeda dari penelitian sebelumnya, Penelitian Nicolae Petria 

et al, (2015) dan Bogdan Căpraru dan Iulian Ihnatov (2014) menyebutkan bahwa 

NPL berpengaruh negatif dan sginifikan terhadap profitabilitas. Sedangkan, 

Penelitian ini yang dilakukan oleh Chaiporn Vithessonthi (2016) yang menyatakan 

bahwa NPL tidak berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Semakin besar 

rasio LDR tentunya akan meningkatkan profitabilitas bank karena bank 

memperoleh profitabilitas  melalui bunga kredit yang disalurkan, sehingga dapat 

dikatakan bahwa LDR berpengaruh  positif dan signifikan terhadap profitailitas 

Brock dan L Rojaz (2000), Agustiningrum (2013).  Penelitian ini bertentangan 

dengan penelitian yang ditemukan oleh  Ahmad et al. (2012)  serta Ayadi dan 

Boujelbene (2012) yang menyatakan bahwa LDR berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap profitabilitas.  Dalam mencapai keuntungan yang tinggi 

tentunga bank tersebut memiliki modal yang tinggi (Al-Qudah danMahmoud, 

2013). Hal ini bertentangan dengan hasil  penelitian yang dilakukan Mawardi 

(2004) dan Alper dan Adem (2011) yang menyatakan bahwa  CAR tidak memiliki 

pengaruh yang penting terhadap  profitabilitas. Sedangkan hasil dari penelitian Jha 

dan Hui (2012) dan Poposka et al. (2013) menyatakan bahwa  CAR berpengaruh 

negatif terhadap ROA. 

Berdasarkan uraian research gap dan fenomena gap pada latar belakang, 

maka dapat dirumuskan masalah pada penelitian ini sebagai berikut: Adanya 

inkonsistensi hasil penelitian dan fenomena yang ada mengenai pengaruh LDR dan 

NPL terhadap profitabilitas, maka dapat dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 



1. Apakah NPL berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Indonesia? 

2. Apakah LDR berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Indonesia? 

3. Apakah BOPO berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Indonesia? 

4. Apakah CAR berpengaruh terhadap Profitabilitas Bank Umum Indonesia? 

5. Apakah NPL berpengaruh terhadap CAR pada Bank Umum Indonesia? 

6. Apakah LDR berpengaruh terhadap CAR pada Bank Umum Indonesia? 

7. Apakah BOPO berpengaruh terhadap CAR pada Bank Umum Indonesia? 

8. Bagaimana analisis Biplot NPL, LDR, BOPO, CAR, pengaruhnya terhadap 

Profitabilitas pada Bank Umum Indonesia? 

1.3 Tujuan  

Sesuai dengan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap Profitabilitas bank umum di 

Indonesia.  

2. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap Profitabilitas bank umum di 

Indonesia.  

3. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap Profitabilitas bank umum di 

Indonesia.  

4. Untuk menganalisis pengaruh CAR terhadap Profitabilitas bank umum di 

Indonesia.  

5. Untuk menganalisis pengaruh NPL terhadap CAR pada bank umum di 

Indonesia.  

6. Untuk menganalisis pengaruh LDR terhadap CAR pada bank umum di 

Indonesia.  



7. Untuk menganalisis pengaruh BOPO terhadap CAR pada bank umum di 

Indonesia.  

8. Untuk  menganalisis dan mendiskripsikan gambaran dari  visualisasi praktis 

data yang memiliki banyak obyek dan variabel (dimensi tinggi) mengenai 

NPL, LDR, BOPO, CAR, dan ROA serta mengetahui kedekatan atara obyek 

satu dengan yang lainnya yang mempunyai kemiripan tanpa harus 

menggunakan beberapa grafik dan gambar. Dengan adanya pengembangan 

deskriptif biplot, tidak perlu menggunakan grafik atau tabel terlalu banyak 

untuk mendapatkan gambar dari visualisasi obyek penelian  dan variabel. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi : 

1. Akademi, sebagai bahan pertimbangan peneliti selanjutnya dalam kasus bank 

dengan metode lain. 

2. Perbankan, sebagai bahan pertimbangan dan acuhan dalam pengambilan 

kebijakan pada bank umum Indonesia. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Pada tesis ini terbagi menjadi lima bab dengan uraian seperti berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bagian pendahuluan akan membahas masalah yang melatar belakangi 

dilakukannya penelitian. Setelah penjabaran latar belakang kemudian merumuskan 

masalah yang ada dan menjabarkan tentang tujuan penelitian, manfaat 

dilakukannya penelitian dan juga sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 



Bagian ini menelaah tentang tinjauan literatur yang dipakai dan berisi teori yang 

sesuai, relevan dan mendukung analisis akan pemecahan masalah yang telah dibuat. 

Terdapat penjabaran mengenai penelitian yang telah dilakukan dimasa lalu. Pada 

akhir tinjauan pustaka terdapat kerangka pemikiran teoritis dan uraian hipotesis 

yang akan diuji beserta model penelitiannya. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bagian ini menjabarkan metode yang akan dipakai didalam penelitian guna 

menganalisis data yang telah diperoleh. Penjabaran meliputi penjelasan variabel 

penelitian dan juga definisi operasionalnya, populasi dan sampel yang dipakai,  

jenis data dan asal sumber data, bagaimana cara data diperoleh dan yang terakhir 

adalah penjabarab mengenai analisis data seperti analisis statistik deskriptif, , 

analisis regresi dan juga uji hipotesis 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada Bab IV akan memberikan tentang gambaran objek penelitian secara umum,  

membahas sampel penelitian yang telah diseleksi dan juga variabel variabel lainya 

yang memiliki keterkaitan dengan penelitian. Membahas pula berbagai macam 

hasil pengujian yang pada akhirnya menjawab hipotesis yang telah dibuat pada bab 

sebelumnya. Tidak lupa hasil pengujian disertai dengan interpretasi terhadap output 

hasil pengujian. 

BAB V : PENUTUP 

Bagian ini berisi tentang kesimpulan dari analisis, implikasi teoritis serta implikasi 

kebijakan, keterbatasan penelitian dan juga agenda penelitian dimasa mendatang. 

 


